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ABSTRAK

Penchtian 1 bertujuan mengetahw pengaruh model pembelajaran problem
posinge dipadu media audio visual terbadap motivasi belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa pada maler] sistem endokrin, Penelillan ini dilaksanakan di
MAS Babun Najah Kota Banda Acch pada April 2016, Metode vang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode cksperimen dengan rancancan prefesi posiest
confrol desten. Penelittan it dilaksanakan pada dua kelas yaitu X1 MIA 1 sebagm
kelas clesperimen 1 dan X1 MIA 2 sebagar kelas eksperimen 2, Instrumen yang
digunakan dalam peneclitan mt mengeunakan angkel motivast untuk mebihat
motivast belajar siswa dan tes untuk menilai keterampilan berpikir kiitis berupa
sval berbeniuk vradan, Analisis data mengeunakan uji (ndependeni sample (-test
dengn bantuan SPSS 16,0 for windows pada laral’ signilikan 0,05, Hasil uyi L
menunjukkan bahwa Lyipyng = Legper  Yaitu untuk motivasi belajar 4,915=2.01,
untuk keterampilan bermkir knos 4,470 = 2,01, Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem posing dipadu media andio wisual berpengarah terhadap
maolivasi belajar dan keterampilan berpilir kritis siswa.

Kata Kunct: Profilem posing, Media Audio Visual, Motivasi Belajar, Berpilar
Kritis, Sistem Endakrin

PENDAHULUAN

Pembelajaran  adalah  upava
yang dilakukan olch sescorang (guru
dtau yang lam) untuk mentranster
pengetahuan  kepada siswa  yang
sedang  belajar. Pada  pendidikan

formal  (sckolah), pembelajaran

merupakan tugas vang dibebankan
kepada curu karena guru merupakan

tenaga profesional vang dipersiapkan

untuk melakukan pengajaran
(Tlasanah, 2012).
Sams merupakan 1lmu

pengetahuan vang berkailan dengan
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cara mecneari  tahu  dan  proses
penemuan  tentang alam  secara
sistematis  sebazal  sualu  strukiuar
pengetabuan  vang wtuh  (Mulyasa,
2008). Pembelajaran biologi sebagai
salah satu bidang IPA menckankan
giswa  untuk  mencan  tahu  dan
berbuat sehingea  dapal membanlu
peserta  didik  untuk  memperoleh
pemahaman yang  lebih mendalam
tentang  dirinva  sendirl dan  alam
gekatar  {Trianto, 2011). Dalam
pembelajaran biclogi  kemampuan
berpikir  kreatift  penting  untuk
dikembanglan. Hal
ditegaskan Santrock (dalam Sujiono
dan Sugiono, 201 3) balhwa

kemampuan berpikir kreatit adalah

Lersebul

kemampuan  untuk  memikirkan
gosualu dengan cara-cara vang baru
dan rtidak biasa serta melahirkan
suaty  solusl vang unik lerhadap
masalab-masalah vang dihadapi.
Pada abad 21 kemampuan
berpikir kritis sangal dibutuhkan bagi
siswi, karena abad 21 merupakan era
informast dan teknolog. Siswa harus
merespons perubahan dengan cepat
dan efektif, sehingga memerlukan
leeterampilan

intelckiual vang

fleksibel, kemampuan menganalisis
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informasi, dan  mengintcgrasikan
berbagal sumber pengetahuan untuk
memecahkan masalah (Palupi, 2013).
Oleh karena itu, melahw kemampuan
berpikir kritis vang dimiliki siswa,
mercka diharapkan mampu
menganalisis sesuatu yang herguna
alau  lidak berguna bagi  dirinya,
keluarga, masyarakat dan bangsanya
di masa depan.

Menurut Survosubroto (2009:
203)  salah  satu pendekatan
pembelajaran vang dapat memotivasi
stswa untuk berpikir kntis sekaligus
dialogis, krealil dan interakul yakni
problem  posing  atau  pengajuan
masalah-masalah  yang  diluangkan
dalam bentuk pertanyaan. Dengan
model pembelajaran problem posing
memungkinkan  siswa  akil  dalam
pembelajaran karena model
pembelajaran inl lebih menckankan
pada  berpikir  kritis  dan  mampu
menalar masalah yvang disajikan.

Siswi yuny memiliki
ketersmpilan  berpikir kntis  tentu
tidak terbentuk dengan sendininya.
Diperlukan motivasi yang muncul
dalam dirinya untuk mengikuti dan
memahami  kegiatan  pembelajaran

secara  lebih  mendalam. Motivast
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helajar  dalam proses  helajar
mengajar merupakan hal vang sangat
penting  vang  berpengaruh dalam
pencapaian hasil  belajar. Motivasi
belajar  menunmjukkan  kemampuan
giswa dalam belajar (laali, 2003:
101).

Muolivasi belajar vang
dimiliki  siswa  ditunjukan dengan
indikator-indikator  wvaitu  adanva
hasrat dan keinginan berhasil, adanyva
dorongan  dan  kebutuhan  dalam
belajar. adanya harapan dan cita- cita
masa  depan. adanya  penghargaan
dilam belagur. adanya kegialan vanyg

menatik dalam helajar, serta adanva

Imgkungan  belajar yang  kondusal

{llamzah, 2008: 23). Schingga siswa
alan mengalami proses pembelajaran
vang jauh lebih bermakna karena hal
tersebut dapat memantapkan
kemampuan belajar. Materl sisiem
codokrin merupakan maleri biolopt
yvang bersifat abstrak karena tidak
bisa diamal secara langsung proses
kerjanya. Oleh karena 1tu, perlu
adanva  visualisasi berupa  media,
apar tercipta suasana yang menarik
dan menyenangkan sehingga mampu
membangkitkan motivasi siswa pada

mater] sistem hormon.
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Tujnan Penclitian ini adalah
untuk mengetahw pengaruh maodel
pembelajaran peedrlem posing dipadu
media audio visual terhadap motivasi
belajar  dan  kelerampilan  berpikir
kritis  siswa pada materi  sistem
endokrin di  MAS  Babun Najah
Buanda Acch.

METODE

Penelitian  ini  dilakukan di
MAS Babun Najah Jalan Kebon Raja
Gampong Doy  Kecamatan Ulee
Kareng  Kota  Banda  Aceh.
Pengambilan data dilaksanakan
tangoal 15 2.d 28 April 2016.

Fopulast dalam penclitian
adalah scluruh siswa kelas X1 MIA
di MAS Babun Najah Banda Aceh
vang berasal darl 4 kelas. Sedanglan
sampel  dalam  penelitian  ini
dilentukan dengan leknik purposive
sampling wyailu dengan cam
membenkan soal pre-test kepada
scluruh kelas XT-MIA vang werdin
dart 4 kelas. Selanjutnya ditentukan
dua kelas yang mempunval mlm
rata-rata hampir sama (homogen).
Setelah didapatkan dua kelas vang

mempunyai nilai  rata-rata hampir

sama (homoegen), dipilih secara acak
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saru kelas schapai kelas cksperimen
| dan satu  kelas sebagm  kelas
chsperimen 2. Kelas X-MIA |
berjumlah 26 siswa achagai kelas
clsperimen | dengan pembelajaran
madel problem posing dipadu media
audio visual dan X-MIA 2 berjumlah
26 sigwa scbagal kelas cksperimen 2
dengan pembelajaran model probiem
POsSTAL,

Untuk  memperolech  data,
penelitt menggunakan teknik
penpumpulan  data  berupa  angket
ACRS untuk menilai motivasi belajar
siswa dan les lerlulis sebanyak 10
butir seal cssay untuk  menilai
keterampilan  berpikir kritis  dalam
bentuk preicst-postiest.

Data kuantitatif berupa skor tes
awal dan les akhir dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Analisis  dala  angkel molivasl
belajar siswa

Angket motivasi  dibenkan
kepada siswa kelompok cksperimen
| dan  eksperimen 2 szetelah
berlangsungnya proses pembelajaran.
Setiap  pilihan  pada  pernyataan
tmemiliki skor vang
berbeda, kemudian dijumiahkan dan

dicari  skor rata-ratanya  dengan
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mengeunakan  mmus  oleh  Keller
{2000} :

¥ skor responden

Skorrata-rala—

¥ shov pernyaraan

b. Menentukan skor tes berpikir
krilis

Skor dihitung berdasarkan

jawaban siswa yangz benar saja. Skor

yang  diperoleh  kemuodian  diubah

menjadi nilai dengan ketentuan :

Skar Sinwna

NilaiSisaan x 100 %

Skor yang diharapkan

(Archambault, 2008)

b. Melakukan uji prasvaral, yailu
w1 normalitas rata-rata prefest
dan  rala-raly  posilest  yang
dilakukan dengan SPSS 16.0
vaitu uji Shapiro- Wik dengan
taraf sipnifikanst w1 adalah @ -
0.05. Krilerianya, Jika
signilikoms] vang diperoleh =,
maka data berdistribusi normal.
Sedangkan pka yang diperoleh
o & maka data tidak
berdistribusi normal. Selain itu
dilabukan i

homogenitas

antara varian p?’i’fﬂ‘;t dEl‘thlTl
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varian  pagirest.  Tlasil  uji tolak Tla jika nilai probabiliras {
homogenitas  dapat  diketahu S12.)=0005, Adapun rumus up-t
denzan membandingkan  nilai yang digunakan adalah:

signifikansi pada Sig.  dalam
tabel Test of Homogenity of s xX— ¥

Varians dengan taraf \/ sixy (ﬁ + NL}’

signifilkkansi nji adalah @ = 0,05,

Knteranya, pka  sigmibikans
Keterangan:
vang, diperoleh =, maka kedua E——
t = Milal up-t
variansl sama  (homogen). N o )
X — Nilai rata-rata  N-gain
Sedangkan jika wang dpcrolch
prefest
<, maka kedua  varlansi . o )
y = MNilai rata-rata N-gain
berbeda.
. N ) prositest
¢. Jika hasil uwjl normalitas dan o
s2xy = Standar deviasi kuadrat
homogenitas menunjukkan dara
. Nx — Jumlah sampel kelas
berdistribus normal dan
kontrol
hamogen, maka dilanjutkan uji
) ) B Ny — Jumlah sampel kelas
parametrik, waitu up beda dua
. eksperimen (Rusettend:, [998).
rala-rata dengan i7i-f). letapd jika

data tidak berdistribusi normal,
. _ . d. Pengupan hipotesis,  hipotesis

maka  wji  hipolesis  vang
: o diuji sccara statistik denpan

digunakan adalah up & Maun
. Ny menggunakan  rumus uji-t,

Whitney. lems  up-t  yang
: 3 untuk  menentukan mla L

digunakan adalah uji-t sampel
N . slatistik tabel, digunakan (aral

hehas  atan nji-t terpisah
_ signilikan o —0.05 dengan

(Independent  Sumpel - Test),
. derajat  bebas dk—  (n-k-1],

yvang, dilakukan dengan SPSS
_ - ) Dengan  kriteria  pengujian

16.0 fpr window. Pengujian di

S adalah diterima Ilo Jika <
lakukan pada taral signilikan 5% e L ot L g

dengan ketentan terima Ho jika L eaer, dan diterima 1l jika | pinag
probabilitas { Sig,)<0.05 dan = 1 tabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Motivasi Belajar Siswa

Molivasi belajar siswa pada
pembelajaran sistem endokrin diukur
melalui pemberian  angket kepada
siswa di kelas eksperimen | dan di
kelas eksperimen 2. Anghket vang
diberikan pada kelas cksperimen 1
dan cksperimen 2 adalah angket vang
sama sebanyak 20 pernyataan dengan
5 pilihan jawaban, Angket vang
dibentkan  kepada  siswa  setelah
malert  sistem endokrin diajarkan
dengan  model  problem  posing
dipadu media audio visual di kelas
cksperimen 1 dan model problem
posing saja i kelas eksperimen 2.
Uniuk melihat perbedaan motivasi
belajar antara kelas eksperimen 1 dan
chsperimen 2 dapat  dilihat pada
Gaunbar 1.

70 L
v B 60 - é-35
s = 435815 .
— g 8l 0
2= 40 - =
¥ 230 - o
= 70 = L Ekspe

Z 210 - ) rimen
2 [ o 1
= E . R
- i i
2 o £ o 8

= 3

2 =l

= H
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CGambar |. Motivasi Belajar Siswa

Gambar 1 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan motivasi
belajar siswa di kelas eksperimen |1
dan di kelas cksperimen 2. Motivasi
belajar di kelas eksperimen 1 setelah
dilaksinakan pembelajaran
menggunakan model probiem posing
dipadu media audio visual lernvyatla
dapat memotivasi siswa  hinppa
mencapai  kategonn  sangat  baik,
bahkan rata-rata mecncapai katcgori
batk dan tidak ada siswa  vang
memiliki - mobliviast cukup bak.
Sementara sizwa di kelas eksperimen
2 dengan model profem posing saja
tidak ada siswa yang memiliki
motivast sangat batk, siswa paling
banyak memiliki motivasi  baik
bahkan terdapat siswa yang memiliki
motivasl  cukup  baik,  Perbedaan
modivasi belajar siswa di uwji secara
statistik antara kelas ekspernimen |
dun kelas eksperimen 2 dapal dilibat

pada Tabel 1. benkut.
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Tabel 1. Rata-rara Nilai Morivasi
Belajur  pada  Kelas
Elsperimen 1 dan

lilezperimen 2

Kelas  Ra | Nor Homao | Signif
la- | malit  genila | kansi

rat | as b
A
Eksp 86 | Sig t hit =

erime .6 [ (01Y7 Nig(2 |t
nl 3 =00 tailed) | label
5 (L988 | 4915
B Y S
201
Eksp 75 | Sig Sig
erime .5 | (L110 (2-
n2 8| =00 terfledd
5 }
0,000
0,05
Berbe
da
Nyala

lasil wji t  menunjukkan
bahwa  terdapat  pengaruh  pada
motivasi belajar siswa antara kelas
cksperimen | dengan  kelas
cksperimen 2 Hasil uji-l
menunjukkan  Thipune™ tabel  Yailu
4915 = 2,01 vyang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh
pengeunaan model problem posing
dipadu media audio wvisual dengan

kelas  yang menggunakan  model

problem posing saja,
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Dalam  kepiatan  belajar.

motivast  menjadit  faktor  yang
penting,  Motivast  akan  membual
siswa belajar dengan giat. Menurut
Uno (2007: 23) "Motivasi dan belajar
merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi™.  Semakin kuat
molivasi sescorang  dalam  belajar,
makin optimal dalam  melakukan
aklilitas belajar, dengan kata lain,
intensitas belajar sangar ditcnmikan
oleh motivast (Prasetyva, 2005: 34).
Penemuan-pencimuan penclitian
bahwa hasil belwar pada umumnya
meningkat  pka  motivast  untuk
belajar bertambah, oleh karena itm
meningkatkan motivast belajar siswa
memegang  peranan  penting untuk
mencapai hasil belajar yang optimal
(Masullon, 2004},

Pemilihan model dan media
vang lepal  pada  pembelajaran
leryala dapat mepengaruhi

motivast belajar seseorang, hal 1m

Juga berlaku di MAS Babun Najah.

Penerapan model problem  posing
dipadu media audio visual ternvata
metode yang tepat untuk
menumbuhkan  motivasi  belajar

siswa pada materi sistem endolkrin,
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yang merupakan mareri biologi yang
bersitat abstrak.

Hal i dapat dilihat  dari
antusias dan semangat siswa dalam
memperhatikan ourL ketika
memperlihatkan  animasi beserta
gambar-gambar saat mengajar pada
saal  peneclitian,. Melalui media
tersebut siswa dapat melihat contoh
kelenjar-kelenjar, hormon  beserla
mekanisme  kerja hormon vang
terjadi dalam tubuh manusia.

l11al ini senada dengan vang
disampaikan oleh Udayana (2014: 4)
yallu, " Penerapan miodel
pembelajaran vang dibantu media
audie  visual  berlujuan untuk
memberikan  dasar pengalaman
kemkret  bagi  pemikiran  dengan
pengeriian-pengeriian absirak kepada
siswa. Dengan media audio visual
akan membantu  siswa memahami
konsep-konscp IPA  vang  abstrak

menjadi lebih konkret.

2. Keterampilan Berpilar Kritis
Analisis  kemampuan  awal
keterampilan  berpikie  kritis  siswa
(Pretest) pada kelas  eksperimen 1
dan kelas cksperimen 2 seperti

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Nilai  Prerest

Keterampilan  Berpikar
Kritis Siswa pada Kelas
l'ksperimen 1 dan Kelas

Eksperimen 2

Kelas | Ra | MNor lomo  Signif
la= | malit | genita  ikansi
rat | as &

a
Eksp | 39 | Sig t hit <
erime |0 | 0,133 [Sig(2 |
nl 4 | =00 | tailed) tabel
3 gos7 1,09

=05 =

2.0

Tksp | 39 | Sio Sig

erime |9 | 0,280 i(2-

n2 2 =00 taifed

5 )
0,280
05
Tidak
Berbe
da
Myata

Hasil analisis pada ‘Tabel 2
menunjukkan bahwa rata-rata nilm
prefest siswa di kelas eksperimen |
{3904} dan ekspernmen 2 (39,92}
ITal  ini  meminjukkan  bahwa
kemampuan kedua kelas ini masih
rendabh. Untuk melibat  normalitas
dilakukan uji SP55.16.0 dan hasilnya
untuk kelas eksperimen | sig 0,133 =
0,05 dan wntuk kelas cksperimen 2
sig 0280 = (LO5.  Hal ini
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menunjukkan  data berdistribusi
normal.  Untuk up  homogenitas
hasilnya adalah 0,687 = 0,03 vang
berarti data homaogen. Sclanjutnya
dilalkulkan  wuji-t dan  hasilnyva
menunjukkan babhwa $hirng traber
(1,09 < 201) dan Sig (2 -raifed)
0280 = 0,05 wang menunjukkan
bahwa lidak ada perbedasn vang
sienifikan  aotara  prefest kelas
cksperimen 2 dan  prefest Lkelas
chsperimen 1, arlinya kamampuan
awal vang dimiliki siswa pada kelas
ckspenmen | dan kelas ekspenimen 2
KM Sedangkan analisis
kemampuan  aklir  keterammlan
berpikir kritis siswa (pastieis) kelas
eksperimen 1 dan kelas
cksperimen 2 dapat  dilihat  pada
Tabel 3.

Amalisis  kemampuan  akhir
keterampilan  berpikicr kritis  siswa
{(postiets) kelas  eksperimen | dan
kelas  chsperimen 2 dapal  dilihal

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Nilai Paostress

Keterampilan  Berpikar
Kritis Siswa pada Kelas
l'ksperimen 1 dan Kelas

Eksperimen 2

Kelas | Ra | MNor lomo  Signif
la= | malit | genita  ikansi
rat | as &

a
Eksp | 82 | Sig { hil =
erime |6 | 0210 [Sig({2 ¢
nl 9 | =00 |mifed) tabel
it 0.824 3,887

=s =

2,01

Eksp | 75 | Sigz Sig

erime | ,9 | 0,397 (2-

n2 6 | =00 fesileed

A }
(3,000
0,05
Berbe
da
Myata

Untuk  lehih  memperjelas
perbedaan milar rata-rata kelas
cksperimen | dan kelas eksperimen 2

dapat dilihat pada Gambar 2.
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g4 -82.649
5 &
g 2 80 - )
= E78 srag @ Eksperimen
g 76 4 1
g -.5:: 74 - ”S o ;ksperimen
L > 72 . >
g &

F uf
¥

Gambar 2 Rata-rata Skor FPostlest
Keterampilan Berpikir
Krilis  anlara  Kelas
Cksperimen 1 dan

Kelas Eksperimen 2.

Hasl analisis pada Tabel 3
dan Gambar 2 menunjukkan bahwa
rata-rata nilai postest siswa di kelas
cksperimen 1 (82.69) dun
cksperimen 2 (75.96).  lasil
signifikansi pada taraf o 0,05 dengan
uji-l dan  hasilnyva adalah (3,887
=2.01) dan Sig (2-tgiled) 0,00 < 0,03
hal ini menunjukkan bahwa | hilung
= label,  maka  data  terscbul
stemfikan atau berbeda nyata antara
kelas  chspernimen 1 dan kelas
ekspernimen 2. Jadi Ha diterima vang
berart pencrapan maodel
pembelajaran problem posing dipadu
media audio  wvisual  berpengaruh
terhadap kemampuan barpikir kritis

SISWa.
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Cererampilan berpikie kritis
siswa tidak terlepas dan karaktenstk
sintaks model pembelajaran problem
posing.  lal  terscbut  dischablkan
karena pada penggunaan pendekatan
problem posing, siswa dituntut untuk
lebih aktif dan kreagf lagi dalam
membual serla mengerjakan soal alau
masalah yang dibernkan oleh guru
Siswa diluntul untuk berpikir dan
bertulcar  pikiran  dengan  teman
sekelompoknya  sehingza akan
terbenmik suatu pola kerja sama vang
aknt (Yolanda: 2016).

Wulandan (2013)
menyatakan  bahwa  keterlibatan
siswa dalam  pembelajaran dengan
cara mengrapkan maodel
pembelajaran  problem  posing
merupakan  salah  sate  mdikator
keefektifan  belajar.  Siswa tidak
hanyva menerima saja materl dan
cury, melainkan siswa juga berusaha
mencart  dan mengembangkan
sendin. Kemampuan  lersebul  akan
tampak dengan jelas bila  siswa
mampu mengajukan soal-soal secara
mandiri maupun berkelompaok,

Perbedaan rata-rata
keterampilan berpikir kritis peserta

didik antara kelas eksperimen 1 dan
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kelas  cksperimen 2 terschur
disebabkan oleh adanya perbedaan
perlakoan. Pada kelas eksperimen |
diberi pembelajaran dengan media
audio  visual, sedangkan  kelas
cksperimen 2 hanya menggunakan
model problem posing saja. Adanya
media audio visual membuatl siswa
lebih tertarik  dan  menumbuhkan
semangal  karena tasa ingin  laho
mercka. Nafiah (2012) menyvatakan
bahwa media audio visual  dapat
memperjelas dan  mempermudah
konsep yvang kompleks dan abstrak
menjadi lebih sederhana, konknil dan
mudah dipahami peserta didik. Hal
lerschul dapal memberikan pengaruh
positif karena peserta didik mampu
mengeksplor dirinya melalui media
lersebul unluk dapal melihal secara
konkrit, dan  lebih  aktf  dalam
pernbelajaran sehingea dapal

meneapai tujuan pembelajaran.

SIMPULAN
Terdapat  pengaruh  model
pembelajaran proflem posing dipadu
media audio visual terhadap motivasi
belajar dan  keterampilan  berpikir

lkritis  siswa pada materi  sistem

endokrin, Bagi pencliti selanjutnya

Vol. 6 No. 2 Mei 2018

hendaknva  dapat  mengembanpkan
instrumen  hasil belwjar vang dapat
mengukur aspek  psikomotorik  dan

afektif siswa.
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